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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motilitas, viabilitas, dan abnormalitas
spermatozoa sapi Limousin pada lama penyimpanan pasca thawing yang berbeda. Metode
penelitian eksperimental dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5
perlakuan termasuk kontrol, dengan 4 kali ulangan. Pengujian statistik dilakukan melalui analisis
ragam. Perlakuan tersebut sebagai berikut : Perlakuan (PO) = 30 Detik (Kontrol), suhu 37°C.
Perlakuan (P1) = 30 Menit, suhu 25 °C. Perlakuan (P2) = 60 Menit, suhu 25 °C. Perlakuan (P3)
= 90 Menit, suhu 25 °C. Perlakuan (P4) = 120 Menit, suhu 25 °C. Berdasarkan pada penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: Lama penyimpanan pasca thawing yang
berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa
sapi limousin. Untuk motilitas dan viabilitas perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan kontrol
dengan suhu 37°C dan lama thawing 30 detik, diiringi perlakuan dengan suhu 25°C dengan lama
penyimpanan pasca thawing 30 menit. Namun pada abnormalitas, hasil terbaik terdapat pada
perlakuan 120 menit dengan suhu 25°C. Maka dengan hasil tersebut, straw yang dapat digunakan
dilapangan yaitu dengan lama penyimpanan pasca thawing 30 detik dan 30 menit.
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